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Abstract. This study aims to analyze the use of implications and patterns of violations and compliance with the 

principle of Grice's cooperation in Prabowo Subianto's political speech. This study uses a qualitative descriptive 

method with data in the form of transcripts from the YouTube video "Closing of the Third Congress of the Nasdem 

Party" on August 25, 2024. Data collection was carried out using the free listening technique and the recording 

technique. The results of the study showed that in the political speech analyzed there were 39 implicit speeches, 

consisting of 16 conventional implicit speeches (41%) and 23 unconventional implicit speeches (59%). In 

addition, it was also found that S 37 maximum violations and 13 maximum compliance. The most dominant 

violations were the maximum quantity (43%), followed by the maximum quality (16%), the maximum relevance 

(22%), and the maximum method (19%). Meanwhile, compliance with the maxim occurred most in the maxim of 

quality (31%), followed by maxim of relevance (23%) and maxim of means (15%). These findings suggest that 

politicians often use communication strategies by providing exaggerated information, conveying implicit 

messages, or shifting the topic of conversation to shape an image and influence public opinion. 

 

Keywords: Conventional and unconventional implications, maximal violations, pragmatics 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan implikatur serta pola pelanggaran dan 

pematuhan terhadap prinsip kerja sama Grice dalam tuturan Pidato politik Prabowo Subianto. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan data berupa transkrip dari video YouTube “Penutupan Kongres 

III Partai Nasdem” pada 25 Agustus 2024. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak bebas libat cakap 

dan teknik catat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tuturan politik yang dianalisis terdapat 39 tuturan 

implikatur, terdiri dari 16 tuturan implikatur konvensional (41%) dan 23 tuturan implikatur nonkonvensional 

(59%). Selain itu, ditemukan jugaS 37 pelanggaran maksim dan 13 kepatuhan maksim. Pelanggaran maksim yang 

paling dominan adalah maksim kuantitas (43%), diikuti oleh maksim kualitas (16%), maksim relevansi (22%), 

dan maksim cara (19%). Sementara itu, kepatuhan terhadap maksim paling banyak terjadi pada maksim kualitas 

(31%), diikuti oleh maksim relevansi (23%) dan maksim cara (15%). Temuan ini menunjukkan bahwa politisi 

sering menggunakan strategi komunikasi dengan memberikan informasi berlebihan, menyampaikan pesan tersirat, 

atau mengalihkan topik pembicaraan untuk membentuk citra dan memengaruhi opini publik. 

 

Kata kunci: Implikatur konvensional dan nonkonvensional, pelanggaran maksim, pragmatik 

 

1. LATAR BELAKANG 

Komunikasi adalah faktor utama dalam aktivitas sehari-hari manusia yang 

menyebabkan terjadinya pertukaran informasi, emosi, dan pikiran. Pada kehidupan sehari-

hari komunikasi tidak hanya memiliki fungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan, 

melainkan juga sebagai jalan untuk membangun hubungan sosial dan menguraikan 

permasalahan. Pada konteks politik komunikasi menjadi sumber yang paling kompleks, 

komunikasi dalam dunia politik tidak hanya berguna sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi. Tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk menonjolkan potensi diri dan 
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mendapatkan opini publik, dalam hal ini bahasa digunakan sebagai alat utama untuk 

menjangkau audiens dan menciptakan dampak yang diinginkan. 

Bahasa yang memiliki posisi penting dalam komunikasi memiliki dua fungsi utama 

yaitu, fungsi representasional dan fungsi interaksional. Fungsi representasional 

mengizinkan seseorang untuk menyampaikan informasi secara langsung, sedangkan fungsi 

interaksional dijadikan alat untuk membuat hubungan sosial sekaligus untuk mengendalikan 

interaksi antara individu. Pada dunia politik, bahasa dipakai secara strategis lewat pemilihan 

kata, struktur penyampaian pesan, dan gaya bahasa yang digunakan untuk meraih tujuan 

tertentu. Bahasa yang sering digunakan dalam ranah politik kerap kali memiliki makna-

makna tersembunyi yang harus dipahami dengan menggunakan pendekatan pragmatik.  

Pragmatik adalah cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari bagaimana suatu 

konteks tuturan dapat mempengaruhi pemahaman makna dalam cara berkomunikasi 

seseorang. (Wardiah., Wahidy., Effendi., 2024, p. 32) menyebut bahwa pragmatik adalah 

ilmu yang mempelajari bahasa berupa ujaran yang berkaitan dengan konteks tuturan. 

Dalam pragmatik makna kata tidak hanya berasal dari apa yang diucapkan oleh penutur 

melainkan juga dari bagaimana, kapan dan dimana sesuatu itu diucapkan. Salah satu cabang 

ilmu paling penting dalam pragmatik adalah implikatur, implikatur sendiri adalah makna 

tambahan yang tidak disampaikan secara langsung oleh penutur melainkan harus 

ditafsirkan sendiri oleh pendengar. Penggunanan implikatur dalam interaksi dapat 

menjadikan komunikasi menjadi lebih fleksibel dan kaya akan makna, karena dengan 

menggunakan implikatur penutur dapat menyampaikan pesan yang multitafsir tanpa harus 

mengungkapkannya secara langsung. 

Implikatur terbagi menjadi dua jenis utama yakni, implikatur konvensional dan 

implikatur nonkonvensional. Menurut (Erawan, 2021) implikatur adalah makna tambahan 

yang dapat diserap oleh pendengar berdasarkan konteks tuturan. Teori implikatur yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Grice menjelaskan bahwa implikatur terbagi menjadi dua 

jenis, yakni konvensional dan nonkonvensional. Implikatur konvensional adalah implikasi 

pragmatik yang dapat dipahami secara langsung dari makna kata, sedangkan implikatur 

nonkonvensional bergantung pada konteks dan prinsip kerja sama antara penutur dan mitra 

tutur. Dalam konteks politik, implikatur nonkonvensional ini kerap kali digunakan sebagai 

alat untuk menyampaikan pesan-pesan yang lebjih bersifat strategis, seperti digunakan 

untuk menonjolkan keunggulan diri, mengkritik pihak lawan secara tersirat atau untuk 

menyampaikan visi dan misi politik tanpa menimbulkan kontroversi secara langsung. 

Contohnya ketika seorang tokoh politik berkata “kita tidak boleh terpecah belah” 
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pernyataan seperti ini tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan pesan secara langsung 

mengenai pentingnya persatuan, tetapi pernyataan ini juga dapat mengisyaratkan kondisi 

politik yang sedang terjadi saat itu. Oleh karena itu melakukan analisis implikatur terhadap 

pidato politik menjadi penting untuk dilakukan karena dapat memahani maksud dari tuturan 

yang diucapkan oleh tokoh politik. 

Sebagai salah satu bentuk komunikasi satu arah, pidato banyak digunakan oleh tokoh 

politik sebagai alat untuk menyampaikan pesan kepada audiens. Menurut (Hamdan, 

Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah, 2019) komunikasi satu arah terjadi karna untuk 

mempengaruhi dan mengarahkan pendengar tanpa mengharapkan tanggapan secara 

langsung. Pada dunia politik, pidato merupakan sarana utama dalam membangun hubungan 

baik dengan masyarakat, pidato dalam ranah politik juga sering digunakan sebagai alat 

untuk menyampaikan visi misi serta untuk mempengaruhi opini publik. Pidato dapat 

diartikan sebagai kegitan berbicara di depan khalayak untuk menyampaikan gagasan, 

pemikirian, informasi dan tujuan pembicara secara lisan kepada orang lain (Julijanti., 

Quraisyin., 2012, p. 23). Pidato tokoh politik kerap kali dibuat dengan sangat hati-hati 

dengan tujuan agar tidak memperlihatkan secara langsung isi pesan dan gaya bahasa serta 

cara penyampaiannya, karena gaya bahasa yang digunakan oleh tokoh politik dapat 

menggambarkan kepribadian, latar belakang sosial, dan tujuan dari pembicaraannya. Oleh 

karna itu pidato seorang tokoh politik dapat dianggap sebagai refleksi dari pandangan 

politik serta startegi komunikasinya. 

Acara Penutupan Kongres III Partai Nasdem yang telah diselenggarakan pada 25 

Agustus 2024, merupakan salah satu momen penting dalam dunia politik Indonesia setelah 

pemilu 2024 berlangsung. Hal ini dikarenakan acara ini dihadiri langsung oleh Prabowo 

Subianto sebagai Presiden RI terpilih, dengan masa jabatan 2024-2029. Kehadiran 

Prabowo di acara ini sontak menjadi perbincangan banyak pihak karena pada masa pemilu 

pilpres 2024 yang telah berlangsung saat itu, partai Nasdem secara terang-terangan 

mengusung pasangan calon presiden nomor urut 01 yakni Anis Baswedan dan Muhaimin 

Iskandar. 

Sehingga hal ini menjadi sangat menarik untuk diteliti, karena Prabowo Subianto 

memiliki latar belakang militer dan seorang pebisinis yang sekarang berkiprah di dunia 

politik. Dengan latar belakang seperti ini, Prabowo jelas memiliki gaya komunikasi yang 

unik. Pengalaman di dunia militer memberikan karakteristik yang tegas, disiplin dan tidak 

bertele-tele dalam menyampaikan pesan. Sementara pengalamannya dalam berbisnis 

mengajarkan untuk berfikir strategis dan mampu menyusun narasi yang persuasif, dan 
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ketika beralih ke dunia politik Prabowo dapat memadukan kedua aspek ini untuk 

menciptakan gaya komunikasi yang khas. Selain itu dalam pidato Prabowo di acara 

Penutupan Kongres III Partai Nasdem ini, Prabowo tidak hanya berbicara sebagai seorang 

pemimpin partai politik saja melainkan juga sebagai seorang Presiden terpilih. Sehingga 

pidatonya pada acara ini memberikan bobot tambahan pada setiap tuturan yang 

disampaikannya, pidato ini tidak hanya menggambarkan visi misi politiknya tetapi juga 

strategi komunikasinya dalam menjangkau setiap kelompok masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena 

fenomena dalam komunikasi politik kerap kali menjadikan pemanfaatan bahasa yang tidak 

secara eksplisit dinyatakan, oleh sebab itu hal ini membutuhkan analisis secara menyeluruh 

untuk memahami strategi yang digunakan oleh Prabowo Subianto. Dalam konteks politik 

pemakaian implikatur dan pelanggaran maksim bukan hanya sekedar ketidaksengajaan dari 

prinsip kerja sama Grice tetapi melainkan juga strategi untuk membuat daya tarik retoris, 

mencegah pernyataan yang terlalu jelas, dan untuk mempengaruhi pandangan masyarakat 

terhadap tokoh politik. Di samping itu, penelitian ini diharapakan dapat menjadi rujukan 

bagi akademisi dan praktisi komunikasi politik dalam memahami strategi komunikasi yang 

digunakan pada wacana politik modern. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Komunikasi adalah tindakan penyajian pesan antar pribadi atau kelompok demi 

mencapai pemahaman bersama. Dalam konteks sosial, komunikasi memiliki peran sebagai 

alat yang mengorganisir hubungan antara manusia baik secara pribadi ataupun dalam 

kelompok besar seperti masyarakat politik. Sebagai bidang ilmu linguistik, pragmatik 

memiliki peran sebagai studi yang mengkaji hubungan antara bahasa dan konteks 

penggunaannya.  

Menurut (Wardiah., Wahidy., Effendi., 2024, p. 23) pragmatik merupakan kajian yang 

mempelajari bahasa dalam bentuk ujaran yang berkaitan dengan konteks tuturan. Sehingga 

untuk memahami suatu tuturan secara mendalam maka hendaklah mengetahui konteks 

penggunaannya terlebih dahulu. 

Dalam bentuk komunikasi verbal, pidato tidak hanya berperan sebagai media 

penyampaian informasi saja melainkan juga memilki makna mendalam. Teori wacana yang 

mempelajari makna dalam konteks penggunaan bahasa, menjelaskan bagaimana cara kerja 

pidato untuk menyampaikan pesan kepada audiens. Menurut (Julijanti., Quraisyin., 2012, 
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p. 23) pidato dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan di depan publik untuk 

menyampaikan ide, pikiran, informasi, atau maksud pembicara secara lisan kepada orang 

lain. Pidato biasanya dilakukan oleh tokoh politik untuk mengkomunikasikan ide, 

pandangan, dan visi misi mereka kepada publik. 

(Hamdan, 2019, p. 20) menyampaikan bahwa pidato adalah salah satu bentuk dari 

komunkiasi satu arah, yang berarti pembicara menyampaikan pesan kepada pendengar 

tanpa adanya interaksi secara langsung. Hamdan juga berpendapat bahwa pada komunikasi 

satu arah pembicara itu memiliki hak penuh atas informasi yang disampaikannya, 

sementara pendengar hanya bertindak sebagai penerima informasi saja. Oleh sebab itu 

komunikasi satu arah ini biasanaya ditandai dengan kurangnya umpan balik dari pendengar. 

Implikatur merupakan konsep dalam kajian pragmatik yang diperkenalkan oleh H.P. 

Grice pada tahun 1975 melalui teori Cooperative Principle. Istilah ini merujuk pada makna 

tersembunyi dalam tuturan yang tidak disampaikan secara langsung, tetapi dapat dipahami 

oleh pendengar berdasarkan konteks komunikasi. Grice membagi implikatur menjadi dua 

jenis, yaitu implikatur konvensional dan nonkonvensional. Implikatur konvensional berasal 

dari makna literal atau struktur kalimat, sementara implikatur nonkonvensional 

(percakapan) bergantung pada konteks situasi dan relasi antarpenutur. 

Implikatur konvensional umumnya dapat dikenali melalui struktur bahasa seperti 

penggunaan kata “tetapi” atau “namun”, yang menyiratkan kontras atau penekanan tertentu 

dalam tuturan. Sebaliknya, implikatur nonkonvensional mengandung makna tersembunyi 

yang hanya dapat dipahami melalui konteks, seperti dalam pidato politik yang sering 

menyampaikan kritik atau sindiran terselubung. Penggunaan implikatur nonkonvensional 

ini memungkinkan tokoh politik untuk menyampaikan pesan secara hati-hati, menjaga 

citra, sekaligus menghindari konflik terbuka. 

Teori Grice juga mencakup empat maksim percakapan dalam prinsip kerja sama: 

maksim kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara. Maksim-maksim ini bertujuan agar 

komunikasi berjalan efektif dan efisien. Namun, dalam praktiknya, khususnya dalam pidato 

politik, maksim-maksim ini sering dilanggar secara sengaja sebagai strategi retoris. 

Pelanggaran ini bertujuan menciptakan implikatur tertentu untuk menarik simpati, 

menghindari pertanyaan sulit, atau memperkuat pesan yang tersirat. 

Dengan demikian, implikatur dalam konteks komunikasi politik berperan penting 

dalam membentuk persepsi publik. Melalui pelanggaran maksim dan penggunaan makna 

tersirat, seorang tokoh dapat menyampaikan lebih dari sekadar apa yang tampak di 
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permukaan. Oleh karena itu, analisis implikatur dalam komunikasi politik menjadi penting 

untuk memahami strategi komunikasi yang tersembunyi di balik setiap ujaran. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini membahas makna implikatur dalam pidato politik Prabowo Subianto, 

khususnya saat acara Penutupan Kongres III Partai Nasdem pada 25 Agustus 2024. Pidato 

berdurasi 41 menit tersebut dianalisis menggunakan teori implikatur percakapan Grice 

untuk mengungkap pesan-pesan tersirat yang disampaikan Prabowo sebagai strategi 

komunikasi politik. Tujuannya adalah memahami bagaimana bahasa digunakan secara 

implisit untuk memengaruhi persepsi dan kesadaran politik publik. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan simak bebas 

libat cakap dan strategi analisis konten. Data utama berupa transkrip dan elemen nonverbal 

dari video pidato, yang kemudian dianalisis menggunakan metode agih untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis implikatur. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber 

dan validasi ahli, sehingga hasilnya dapat merefleksikan dinamika sosial-politik Indonesia 

secara mendalam. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian mengenai “Implikatur Pidato Prabowo Subianto pada Acara 

Penutupan Kongres III Partai Nasdem”, ditemukan berbagai jenis implikatur beserta pola 

pelanggaran dan kepatuhan terhadap prinsip kerja sama yang diungkapkan oleh Grice. 

Penelitian ini mencatat adanya 39 tuturan implikatur, yang terdiri dari 16 implikatur 

konvensional dan 23 implikatur nonkonvensional. 

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi pidato Prabowo 

Subianto banyak ditemukan kecenderungan penggunaan implikatur nonkonvensional. 

Karena dalam hal ini yang dituturkan oleh penutur banyak mengandung makna tersirat 

yang digunakan oleh penutur. Temuan ini sejalan dengan teori Grice dalam (Hj. Iswah 

Adriana, Pragmatik, 2018) yang menyatakan bahwa implikatur nonkonvensional 

merupakan makna pragmatik yang tersembunyi dalam suatu percakapan. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi data yang ditemukan, berikut 

disajikan visualisasi temuan dalam bentuk diagram, menggambarkan baik implikatur 

konvensional maupun nonkonvensional. 
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Diagram di atas mengungkapkan bahwa implikatur nonkonvensional lebih 

mendominasi dibandingkan implikatur konvensional dalam tuturan yang dianalisis. Selain 

itu, pelanggaran terhadap maksim kuantitas dan kualitas muncul lebih sering dibandingkan 

dengan pelanggaran pada maksim relevansi dan cara. Fenomena ini dapat dipahami melalui 

teori Grice yang diungkapkan dalam penelitian (Azzahra, 2024) yang menunjukkan bahwa 

dalam komunikasi sehari-hari, pembicara sering kali sengaja melanggar maksim untuk 

menyampaikan makna tersirat yang memerlukan penafsiran lebih dalam oleh pendengar. 

Penelitian (Zubaedah, 2021) juga menyoroti bahwa dalam konteks komunikasi politik, 

pelanggaran maksim sering digunakan sebagai strategi retoris untuk membangun pengaruh 

serta menyampaikan pesan yang tidak selalu eksplisit. Oleh karena itu, temuan dalam 

penelitian ini yang menunjukkan dominasi implikatur nonkonvensional mengindikasikan 

bahwa strategi komunikasi politik tidak hanya ditujukan untuk menyampaikan informasi 

secara langsung dan jelas, tetapi juga berfungsi untuk membentuk opini publik melalui 

pesan-pesan yang tersembunyi. 

Untuk memahami lebih lanjut bagaimana pelanggaran dan pematuhan maksim terjadi 

dalam setiap kategori implikatur, berikut disajikan diagram yang memvisualisasikan 

distribusi pelanggaran dan kepatuhan dalam penelitian ini: 
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Dari 16 tuturan yang mengandung implikatur konvensional, ditemukan adanya 17 

pelanggaran terhadap prinsip-prinsip maksim. Rincian pelanggaran tersebut adalah sebagai 

berikut: maksim kuantitas dengan 8 pelanggaran, maksim kualitas 1 pelanggaran, maksim 

relevansi 3 pelanggaran, dan maksim cara 5 pelanggaran. 

Pelanggaran yang paling banyak terjadi adalah pada maksim kuantitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, informasi yang disampaikan cenderung 

berlebihan atau mengandung pengulangan yang tidak memberikan substansi baru. Selain 

itu, pelanggaran pada maksim cara juga cukup signifikan, disebabkan oleh penggunaan 

kalimat yang bertele-tele atau kurang jelas dalam penyampaian oleh Prabowo. 

                     

Kepatuhan terhadap maksim dalam implikatur konvensional juga ditemukan sebanyak 

8 kasus, dengan rincian: maksim kuantitas; 0 kepatuhan, maksim kualitas; 4 kepatuhan, 

maksim relevansi; 3 kepatuhan, maksim cara; 1 kepatuhan. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun terdapat pelanggaran, beberapa tuturan masih mampu mempertahankan 

kualitas informasi dan relevansi dengan konteks pembicaraan. 

                          

Analisis pelanggaran maksim terhadap 23 tuturan yang mengandung implikatur 

nonkonvensional, ditemukan 20 pelanggaran terhadap maksim, yang terbagi dalam 

beberapa kategori: pelanggaran maksim kuantitas sebanyak 8 kali, maksim kualitas 5 kali, 

maksim relevansi 5 kali, dan maksim cara 2 kali. 
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Pelanggaran maksim kuantitas tetap menjadi yang paling dominan, mirip dengan 

temuan pada implikatur konvensional. Namun, dalam konteks implikatur nonkonvensional, 

kita melihat bahwa pelanggaran maksim kualitas dan relevansi muncul lebih sering 

dibandingkan dengan yang ditemukan dalam implikatur konvensional. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi yang disampaikan dalam implikatur nonkonvensional 

sering kali mengandung elemen yang tidak sepenuhnya akurat atau memerlukan 

interpretasi yang lebih mendalam dari audiens. 

                               

Analisis kepatuhan terhadap maksim ditemukan 5 kategori kepatuhan, yang terbagi 

menjadi: maksim kuantitas dengan 0 kepatuhan, maksim kualitas dengan 2 kepatuhan, 

maksim relevansi dengan 0 kepatuhan, dan maksim cara dengan 3 kepatuhan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam implikatur nonkonvensional, tingkat kepatuhan terhadap 

maksim lebih rendah dibandingkan dengan implikatur konvensional, karena makna yang 

disampaikan sering kali bersifat tersirat dan tergantung pada interpretasi konteks. 

Dari hasil analisis data yang ditemukan, terlihat jelas bahwa bentuk-bentuk implikatur 

nonkonvensional lebih mendominasi dalam pidato Prabowo Subianto pada penutupan 

Kongres III Partai NasDem. Dari total 39 tuturan yang dianalisis, 23 tuturan mengandung 

implikatur nonkonvensional atau setara dengan 59%, sedangkan 16 tuturan sisanya 

mengandung implikatur konvensional atau setara dengan 41%. Dominasi ini menunjukkan 

pendekatan komunikatif yang lebih tidak langsung dan implisit dalam menyampaikan 

pesan kepada masyarakat. 

Dominasi implikatur nonkonvensional ini dapat dipahami dengan mempertimbangkan 

konteks penyampaian tuturan tersebut. Pada saat itu, Prabowo Subianto memiliki peran 

ganda yakni sebagai presiden terpilih namun belum dilantik secara resmi, dan di sisi lain ia 

juga berperan sebagai ketua partai politik. Situasi ini memerlukan perhatian yang khusus, 

karena ia beroperasi dalam ranah komunikasi publik yang memerlukan kehati-hatian, 

keharmonisan, dan ketelitian dalam menyampaikan ide-ide politik. Oleh karena itu, 

penggunaan tuturan yang bersifat implisit melalui implikatur nonkonvensional menjadi 
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strategi paling efektif untuk menjaga citra politik sekaligus membangun komunikasi yang 

persuasif tanpa bersifat konfrontatif. Dalam konteks pidatonya pada acara tersebut, 

Prabowo kerap menggunakan bahasa yang penuh dengan sindiran halus, ajakan yang 

tersirat, serta penegasan sikap yang disampaikan secara tidak langsung.  

Pendekatan ini dirancang untuk menjangkau berbagai kelompok pendengar, baik 

kawan maupun lawan politik, tanpa menimbulkan gesekan atau konflik yang terbuka. 

Misalnya dalam beberapa bagian dipidatonya, Prabowo menyampaikan pesan tentang 

pentingnya kolaborasi nasional dan persatuan negara tanpa pernah secara eksplisit 

menyebutkan perbedaan politik atau posisi oposisi. Strategi ini mencerminkan kehati-

hatian politik dalam mengungkapkan ide-ide besar tanpa memicu perdebatan sengit. Dalam 

konteks ini, implikatur nonkonvensional berperan penting dalam menciptakan makna yang 

bisa ditafsirkan beragam, sekaligus memiliki daya tarik yang kuat bagi pendengar. 

Dari segi pelanggaran maksim Grice, diketahui bahwa pelanggaran yang paling sering 

terjadi adalah pada maksim kuantitas. Dengan 16 pelanggaran dari total 37 pelanggaran 

yang teridentifikasi. Pelanggaran terhadap maksim ini menyiratkan bahwa ucapan yang 

disampaikan tidak memberikan informasi yang memadai atau malah berlebihan. Hal ini 

sejalan dengan konsep implikatur nonkonvensional yang tidak berfokus pada kejelasan 

informasi, namun menimbulkan efek retoris melalui ketidaklengkapan atau ambiguitas 

informasi yang sengaja diungkapkan. 

Dengan demikian pidato politik Prabowo Subianto pada acara ini bercirikan strategi 

komunikatif yang kaya akan makna tersirat. Strategi ini ditempuh untuk mengelola wacana 

politik secara lebih halus, menjaga hubungan antar partai, dan mengarahkan opini publik 

tanpa menimbulkan perlawanan langsung. Hal ini sesuai dengan perannya sebagai presiden 

terpilih, yang berupaya mendorong wacana persatuan nasional tanpa mengorbankan 

stabilitas politik menjelang pelantikannya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa dalam tuturan 

yang dianalisis terdapat 39 tuturan implikatur, yang terbagi menjadi 16 implikatur 

konvensional dan 23 implikatur nonkonvensional. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

dalam komunikasi politik, implikatur berfungsi sebagai strategi untuk menyampaikan 

pesan yang tidak selalu eksplisit, baik dalam bentuk konvensional maupun 

nonkonvensional. Penelitian juga menemukan bahwa pelanggaran terhadap prinsip kerja 
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sama Grice terjadi lebih sering dibandingkan kepatuhan terhadap maksim. Dari total 37 

pelanggaran dan 13 kepatuhan maksim yang ditemukan, pelanggaran maksim kuantitas 

menjadi yang paling dominan, baik dalam konteks implikatur konvensional maupun 

nonkonvensional. 

Hal ini menunjukkan bahwa tuturan politik seringkali mengandung informasi 

berlebihan atau pengulangan yang bertujuan untuk memperkuat makna tertentu. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dalam wacana politik, penggunaan 

implikatur dan pelanggaran maksim bukan hanya sekadar penyimpangan dari prinsip 

kerja sama Grice, melainkan merupakan bagian dari strategi komunikasi yang bertujuan 

untuk mempengaruhi opini publik, membangun daya tarik retoris, serta menyampaikan 

pesan dengan cara yang lebih persuasif dan efektif. 
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